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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Dari pembahasan penelitian skripsi diatas maka peneliti menarik 

kesimpulan bahwa  Efektivitas Musyawarah Perencanaan Pembangunan dalam 

Mewujudkan pembangunan di desa Mapin Rea. Efektivitas tersebut dapat dilihat 

dari beberapa indikator yaitu : 

1. Efektivitas Pelaksanaan Musyawarah Perencanaan Pembangunan 

di desa Mapin Rea sudah berjalan dengan efektif karena dari semua 

indikator yang ada sudah memenuhi kriteria dalam meningkatkan 

kebutuhan masyarakat. Untuk itu, dalam pelaksanaan program 

musyawarah perencanaan pembangunan, pencapaian tujuan 

merupakan tujuan yang dicapai dari keberhasilan pembangunan di 

Desa Mapin Rea. Pencapaian tujuan yang dimaksud disini adalah 

tercapainya tujuan dari musyawarah perencanaan pembangunan itu 

sendiri. tujuan musyawarah perencanaan pembangunan ini adalah 

untuk mengetahui apa saja kebutuhan dari masyarakat, akan tetapi 

dari banyaknya kebutuhan tersebut hanya ada beberapa yang 

menjadi prioritas yang dikarenakan oleh dana yang ada jadi hanya 

beberapa kebutuhan di setiap tahunnya yang terwujudkan. 

2. Faktor yang mempengaruhi efektifitas Musrenbang dalam 

meningkatkan pelaksanaan Musrenbang yaitu adanya peran 

pendamping, partisipasi masyarakat, dan kemampuan kelompok 

sasaran. Akan tetapi dalam kemampuan kelompok sasaran masih 
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kurangnya pendidikan dalam menyapaikan aspirasinya sehingga 

dibutuhkan pihak yang lebih berpengetahuan untuk mengeluarkan 

pendapatnya. 

5.2 Saran 

Setelah melakukan penelitian penulis mengusulkan beberapa hal yaitu : 

1. Dalam pelaksanaan Musrenbang, sebaiknya desa Mapin Rea dapat 

mensosialisasikan lebih jelas kepada masyarakat mengenai 

Musrenbang di desa itu sendiri, sehingga masyarakat yang kurang 

pendidikan dapat memahaminya dengan jelas apa yang menjadi 

peran masyarakat dalam Musrenbang desa Mapin Rea. 

2. Dalam menerapkan indikator program pembangunan yang 

diterapkan dalam Musrenbang desa Mapin Rea, sebaiknya pihak 

desa dapat melakukan beberapa persiapan, diantaranya melakukan 

peninjauan kembali daerah yang dirasa perlu dilakukan 

pembangunan, agar pembangunan yang akan diterapkan di daerah 

tersebut dapat tepat sasaran. 
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Wawancara dengan Staf Desa dan Masyarakat 
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Pelaksanaan Musrenbang Desa Mapin Rea 
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